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Abstrak. Gizi adalah suatu zat yang terdapat dalam makanan. Terpenuhi atau tidaknya
gizi seorang balita dapat diketahui dari status gizinya. Berdasarkan hasil Pemantauan
Status Gizi tahun 2016 Kota Padang mengalami masalah gizi akut dikarenakan tingginya
prevalensi balita dengan status gizi sangat kurus dan kurus. Balita dengan status gizi
sangat kurus dan kurus merupakan suatu kondisi dimana berat badan balita tidak rele-
van dengan tinggi badannya. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi status
gizi balita tersebut dilakukan suatu penelitian dengan metode klasifikasi berstruktur po-
hon menggunakan metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection). Ob-
jek dari penelitian ini adalah balita di Kota Padang yang berumur antara 0 sampai 3
tahun yang sering disebut Batita. Berdasarkan analisis CHAID yang telah dilakukan,
terdapat empat faktor yang secara signifikan mempengaruhi status gizi batita di Kota
Padang yaitu umur batita, status pekerjaan ibu, tingkat pengetahuan ibu, dan tingkat
penda-patan keluarga.

Kata Kunci: Status Gizi, Metode Klasifikasi, Metode CHAID

1. Pendahuluan

Berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2016, prevalensi balita
dengan status gizi sangat kurus dan kurus di Indonesia adalah sebesar 11.1%. Untuk
Provinsi Sumatera Barat prevalensi balita dengan status gizi sangat kurus dan kurus
adalah sebesar 8.9%, sedangkan untuk Kota Padang prevalensinya adalah sebesar
12.1%. Berdasarkan standar WHO, suatu wilayah dikatakan mengalami masalah
gizi akut jika prevalensi balita dengan status gizi sangat kurus dan kurus lebih dari
5%, sehingga disimpulkan bahwa Kota Padang mengalami masalah gizi akut [3].

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dilakukan suatu penelitian untuk menge-
tahui faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita, agar permasalahan gizi
yang terjadi dapat diminimalisir. Penelitian dilakukan dengan menggunakan salah
satu metode dalam teknik klasifikasi yaitu metode CHAID (Chi-Square Automatic
Interaction Detection) dengan menjadikan status gizi sebagai variabel dependen
Y dan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi status gizi balita sebagai variabel
independen X.
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2. Landasan Teori
2.1. Pengertian Status Gizi

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggu-
naan zat-zat gizi. Status gizi dapat diketahui melalui penilaian konsumsi pangannya
berdasarkan data kuantitatif maupun kualitatif [6]. Untuk menentukan status gizi,
terdapat tiga indeks antropometri yang sering digunakan yaitu indeks berat badan
menurut umur (BB/U), indeks tinggi badan menurut umur (TB/U), dan indeks
berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Ketiga indeks tersebut menghasilkan
kategori status gizi yang berbeda-beda.

2.2. Metode CHAID

Metode CHAID (Chi-Square Automatic Interaction Detection) adalah salah satu
metode dalam teknik klasifikasi berstruktur pohon yang dapat digunakan untuk
melihat hubungan antara variabel dependen Y berskala kategorik dengan bebe-
rapa variabel independen X yang juga berskala kategorik. Jika variabel independen
X berupa data kontinu maka dengan algoritma CHAID data tersebut akan diubah
menjadi data berskala kategorik secara otomatis[l]. Metode CHAID mengguna-
kan Uji Khi-Kuadrat dalam proses penggabungan kategori dan pemilihan varia-
bel penyekat untuk setiap simpul yang terbentuk. Statistik Uji x? yang digunakan
adalah [5]:

2 _ N\~ (04 — Ey)?
=)
i=1j=1 K
Inti dari metode ini adalah membagi data menjadi kelompok-kelompok yang lebih
kecil melalui suatu algoritma CHAID, yaitu :

(1) Buat tabel tabulasi silang antara kategori-kategori setiap variabel indepen-
den dengan kategori-kategori dari variabel dependennya.

(2) Buat subtabel tabulasi silang antara pasangan kategori variabel indepen-
den dengan kategori-kategori variabel dependennya (pemilihan pasangan
bergantung pada tipe variabel independen).

(a) Untuk setiap variabel independen, bentuk subtabel 2xd dengan
2 adalah banyaknya kategori variabel independen dan d adalah
banyaknya kategori variabel dependen.

(b) Hitung nilai statistik Uji Khi-Kuadrat dari masing-masing subtabel
yang terbentuk. Jika terdapat subtabel yang memiliki nilai Xfmung
terkecil dengan X%,itung < X%a,(rfl)(cfl)) maka pasangan kategori
variabel independen tersebut digabung menjadi satu kategori gabun-
gan. Ulangi langkah ini untuk kategori gabungan tersebut.

(¢) Setelah didapatkan penggabungan optimal untuk masing-masing
variabel independen, hitung nilai p-value dari setiap subtabel kate-
gori gabungan yang terbentuk.

(d) Jika terdapat penggabungan kategori dari variabel independen maka
nilai p-value dikalikan dengan Pengganda Bonferroni (sesuai dengan
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tipe variabel indepeden).

(3) Variabel independen yang mempunyai nilai X}Qu‘tung > X%a,(r—l)(c—l)) dan
p-value < o merupakan variabel independen yang paling berpengaruh ter-
hadap variabel dependen sehingga variabel tersebut dipilih sebagai variabel
penyekat.

(4) Ulangi langkah 1-3 untuk masing-masing variabel pada setiap subkelompok
yang terbentuk.

(5) Algoritma dihentikan jika [4]:

(a) semua subkelompok data sudah dianalisis

(b) jika semua variabel independen yang dianalisis memiliki nilai
p-value > «

(¢) semua sub kelompok memuat jumlah pengamatan minimum yang di-
inginkan

(d) sudah mencapai tingkat kedalaman pohon yang diinginkan

Pengganda Bonferroni untuk masing-masing variabel tersebut adalah sebagai
berikut [2]:

(1) Variabel Monotonik
Variabel monotonik adalah salah satu kategori yang terletak pada data
berskala ordinal, rumusnya yaitu:

B =(i20).
(2) Variabel Nominal

Variabel Nominal digunakan untuk kategori yang terletak pada data
berskala nominal, rumusnya yaitu:

, (=)
B= 1)
;( ) ()t —9)!
(3) Variabel Mengambang
Variabel Mengambang Adalah Variabel yang terdapat pada data berskala
ordinal namun terdapat satu kategori yang posisinya tidak diketahui, ru-
musnya yaitu:

B=(73)+t(;7D).

3. Pembahasan
3.1. Analisis Deskriptif Data

Indeks antropometri yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks BB/TB.
Penelitian dilakukan terhadap 348 orang anak yang berumur antara 0 sampai 3
tahun yang terdiri dari 18 orang batita dengan status gizi sangat kurus (5.17%), 25
orang batita dengan status gizi kurus (7.18%), 244 orang batita dengan status gizi
normal (70.12%), dan 61 orang batita dengan status gizi gemuk (17.53%). Anal-
isis dilakukan terhadap satu variabel dependen yaitu status gizi dengan sembilan
variabel independen yaitu jenis kelamin, pemberian ASI eksklusif, penyakit diare
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yang diderita, status pekerjaan ibu, tingkat pendidikan ibu, tingkat penda-patan
keluarga, tingkat pengetahuan ibu, status prilaku ibu, dan umur batita.

3.2. Analisis Pohon Klasifikasi CHAID

Hasil diagram pohon CHAID disajikan pada Gambar 1 Pada gambar tersebut tam-
pak bahwa umur merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap status gizi
batita sehingga faktor umur dipilih sebagai variabel yang menyekat simpul akar
menjadi 3 kelompok yaitu umur kurang dari atau sama dengan 5 bulan, umur 6
bulan sampai 19 bulan, dan batita dengan umur yang lebih dari 19 bulan. Faktor
lain yang juga mempengaruhi status gizi batita yaitu status pekerjaan ibu, tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi, dan tingkat pendapatan keluarga.

Node 0
Category % n
: 1 Wsangatkurus 52 18
| Wsangatkurus | losms 72 25
I kurus H M naimal 70.1 299
| ™ normal H B gemuk 175 61
| M gemuk H Total 1000 348
! 1
————————— 1
UMUR
|
kurang sama dengan 5 bulan 6 bulan sampai 19 bulan lebih dari 19 bulan
Node 1 Node 2 Node 3
Category % n _Category % n Category % n
Msangatkurus 18 1 msangatkurus 9.2 16 Wsangatkurus 08 1
38 2 kurus 27 15 kurus 67 &
W normal 538 30 M nomal 69.4 120 ® normal 700 94
B gemukc 41,1 23 Wgemue 127 22 gemuk 124 18
Total 8.1 58 Total 0.7 173 Total 342 119
| I
PEKERJAAN PENGETAHUAN
tidak bekerja bekerja sedang “tinggi
Mode 4 Node 5 Hode & Node 7
Category % n Category % n Category % n Category % n
Wsangathurus 2.0 1 Wsangatkuns 00 0 Wsangatkuris 565 5 Wsangatkurus 133 11
leurus a1 2 urus 0o o0 feurus 56 5 kurus 120 10
M normal 57.1 28 M nomal 286 2 M normal 744 67 M normal 630 53
Bgemulk 267 18 B gemuk 714 5 B gemuk 144 13 Baemuk 08 9
Total 141 4 Total 20 7 Total 250 o0 Total 230 e2
T
PENDAPATAN
kurang sama dengan 5 juta lebih dari 5 juta
Node & Node @
Category % n Category % n
Msangatkuus 141 10 Wsangatluus 8.3 1
kurus 144 10 lurus 00 ©
Mnormal sag 46 M narmal 583 7
B gemuic 705 B gemulc 333 a
Total 204 71 Total 34 12

Gambar 1. Pohon Klasifikasi Status Gizi Batita Hasil Analisis CHAID

Karakteristik status gizi batita berdasarkan diagram CHAID dapat dilihat pada
Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 tampak bahwa karakteristik dan dugaan status gizi batita
terdiri atas 6 kelompok dengan dugaan status gizi yang berbeda-beda. Dari 6 kelom-
pok yang terbentuk 5 diantaranya adalah kelompok batita dengan status gizi normal
dan satu kelompok batita dengan status gizi gemuk. Kelompok batita dengan sta-
tus gizi gemuk terdapat pada kelompok ketiga yaitu kelompok batita dengan umur
maksimum adalah 5 bulan dengan kriteria ibu yang bekerja.
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Tabel 1. Karakteristik dan Dugaan Status Gizi Batita pada Setiap Kelompok

Kelompok | Simpul _ Dugaan
ke—p ak}f)ir Rarakteristik Statugs Gizi
1 3 Batita dengan umur lebih dari 19 bulan Normal
9 4 Batita dengan umur maksimum adalah Normal

5 bulan dengan status ibu yang tidak bekerja
Batita dengan umur maksimum adalah
3 o 5 bulan dengan kriteria ibu yang bekerja Gemuk
Batita dengan umur antara 6 bulan sampai
4 6 19 bulan dengan tingkat pengetahuan Normal
yang sedang
Batita dengan umur antara 6 bulan
sampai 19 bulan dengan tingkat
5 8 pengetahuan ibu yang tinggi namun Normal
memiliki tingkat pendapatan maksimum
adalah Rp.5.000.000,00
Batita dengan umur antara 6 bulan sampai
6 9 .19 bulan d.enge?un tingkat Pfen.ge.tahuan Normal
ibu yang tinggi dan memiliki tingkat
pendapatan lebih dari Rp.5.000.000,00
Tabel 2. Distribusi Jumlah dan Persentase Status Gizi
Simpul Sangat Kurus Kurus Normal Gemuk
n % n % n % n %
1 1 5.55% 8 | 32.00% | 94 38.52 | 16 | 26.23%
2 1 5.55% 2 | 8.00% 28 | 11.48% | 18 | 29.50%
3 0 0.00% 0 | 0.00% 2 0.82% 5 8.20%
4 5 27.79% 5 120.00% | 67 | 27.46% | 13 | 21.31%
5 10 | 55.56% | 10 | 40.00% | 46 | 18.85% | 5 8.20%
6 1 5.55% 0 | 0.00% 7 28T | 4 | 6.56%
Total | 18 | 100% | 25 | 100% | 244 | 100% | 61 | 100%

Berdasarkan Tabel 2, batita dengan status gizi sangat kurus dan status gizi
kurus banyak terdapat pada kelompok ke-5 dengan persentase masing-masingnya
yaitu 55.5% dan 40.00%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa CHAID dapat mem-
prediksi status gizi batita dengan ketepatan klasifikasi sebesar 71,0%. Berdasarkan
hasil pohon klasifikasi CHAID yang terbentuk terdapat empat variabel indepen-
den yang mempengaruhi status gizi batita yaitu umur batita, status pekerjaan ibu,
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tingkat pengetahuan ibu, dan tingkat pendapatan keluarga.

Terdapat tiga masalah gizi yang terjadi pada batita yaitu batita dengan status

gizi sangat kurus, status gizi kurus, dan status gizi gemuk. Berdasarkan sebaran

data dari variabel dependen pada kelompok yang terbentuk dari pohon klasifikasi,

prevalensi batita dengan status gizi sangat kurus dan status gizi kurus banyak

terdapat pada batita dengan umur antara 6 bulan sampai 19 bulan dengan tingkat

pengetahuan ibu yang tinggi namun memiliki tingkat pendapatan maksimum adalah
Rp.5.000.000,00. Batita dengan status gizi gemuk terdapat pada batita yang beru-
mur di bawah 5 bulan dengan status pekerjaan ibu adalah bekerja.
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